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ABSTRACT

This study, entitled The Development of a Problem-Based Learning-Based
Teaching Module on the Application of Pancasila Principles to Improve the
Communication Skills of Fourth-Grade Elementary School Students, was
motivated by the low communication skills of elementary school students and the
unavailability of teaching modules specifically designed to develop these skills
through meaningful learning. This study aimed to describe the process of
developing a Problem-Based Learning (PBL)-based teaching module to improve
the communication skills of fourth-grade elementary school students.This
research employed a Research and Development (R&D) method using the
ADDIE development model, which consists of the stages of analyze, design,
develop, implement, and evaluate. The research subjects were 20 fourth-grade
students of SD Kanisius Kalasan. Data were collected through observation,
interviews, questionnaires, and document analysis. The developed teaching
module was validated by four experts, consisting of two subject-matter experts
and two instructional experts. The validation results showed that the teaching
module obtained an average score of 3.56, categorized as very valid in terms of
module readability, structural feasibility, integration of the PBL model, and
integration of communication skills. The findings indicate that the developed
PBL-based teaching module is feasible to be used as instructional material to
support the improvement of communication skills of fourth-grade elementary
school students.

ABSTRAK

Penelitian berjudul Pengembangan Modul Ajar Penerapan Sila-Sila Pancasila
berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan
Komunikasi Siswa Kelas IV SD yang dilatarbelakangi oleh rendahnya
keterampilan komunikasi siswa sekolah dasar serta belum tersedianya modul ajar
yang secara khusus dirancang untuk mengembangkan keterampilan tersebut
melalui pembelajaran yang bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pengembangan modul ajar PBL untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analyze, design, develop, implement,
dan evaluate. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas IV SD Kanisius Kalasan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner,
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dan studi dokumen. Produk modul ajar yang dikembangkan divalidasi oleh empat
ahli yang terdiri atas dua ahli materi dan dua ahli pembelajaran. Hasil validasi
menunjukkan bahwa modul ajar memperoleh skor rerata sebesar 3,56 dengan
kategori sangat valid ditinjau dari aspek keterbacaan modul, kelayakan struktur
modul, integrasi model PBL, dan integrasi keterampilan komunikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis PBL yang dikembangkan
layak digunakan sebagai bahan ajar untuk mendukung peningkatan keterampilan
komunikasi siswa kelas IV sekolah dasar.

1. Pendahuluan

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik
memiliki  keterampilan  esensial,  khususnya
keterampilan komunikasi sebagai bagian dari
keterampilan 4C  (critical thinking, creativity,
communication, dan collaboration). Keterampilan
komunikasi berperan penting dalam membantu siswa
menyampaikan ide, memahami informasi, serta
berinteraksi secara efektif dalam proses pembelajaran
dan kehidupan sosial (Wisman, 2017) (Zubaidah,
2018). Melalui komunikasi yang baik, peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja
sama, dan memecahkan masalah secara optimal.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi siswa sekolah dasar masih
tergolong rendah. Rohman et al. (2017)
mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam mengemukakan pendapat, memahami materi,
serta berinteraksi aktif selama pembelajaran. Iswari et
al., (2022) dalam penelitiannya melaporkan bahwa
kemampuan komunikasi kelas IV SD
Bulungcangkring masih tergolong rendah, yang
dibuktikan melalui pengumpulan data berupa angket

siswa

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

Kondisi ini menuntut adanya inovasi pembelajaran
yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan
memberikan ruang untuk berkomunikasi secara lisan
maupun tertulis. Untuk mendukung hal tersebut, guru
perlu memanfaatkan berbagai komponen pembelajaran,
seperti kurikulum, RPP, dan modul. Modul ajar sebagai
perangkat pembelajaran dapat digunakan untuk
meningkatkan  keterampilan komunikasi karena
disusun secara sistematis agar membantu siswa dalam
memahami materi dan mendorong kemandirian dalam
belajar (Widayanti, 2020).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui pengembangan modul ajar sebagai perangkat
pembelajaran yang disusun secara sistematis dan
mendorong kemandirian belajar siswa. Modul ajar
yang dipadukan dengan pendekatan Problem-Based
Learning (PBL) memungkinkan siswa belajar melalui
pemecahan masalah kontekstual, diskusi kelompok,
dan presentasi hasil, sehingga secara langsung melatih
keterampilan ~ komunikasi.  Integrasi  nilai-nilai
Pancasila dalam PBL, seperti gotong royong dan

musyawarah, juga berperan dalam membentuk
komunikasi yang etis dan kolaboratif.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan modul ajar penerapan sila-sila
Pancasila berbasis Problem-Based Learning (PBL)
sebagai upaya meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa kelas IV SD Kanisius Kalasan. Pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana
pengembangan modul ajar berbasis PBL yang
menerapkan nilai-nilai Pancasila untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa kelas IV sekolah dasar.

2. Tinjauan Literatur

Keterampilan komunikasi merupakan aspek
penting dalam pembelajaran karena berperan dalam
proses penyampaian dan pemahaman pesan, baik
secara verbal maupun nonverbal, yang dapat
memengaruhi sikap dan perilaku siswa (Inah, 2016).

Komunikasi  juga  berkaitan dengan  makna
kebersamaan dan keterhubungan antarindividu
(Jamalludin, 2016) serta menjadi kebutuhan

fundamental yang mendukung aktivitas dan kinerja
belajar siswa (Prihadi, 2017). Dalam konteks
pendidikan, komunikasi menekankan tercapainya
pemahaman bersama melalui penyampaian gagasan
secara efektif dan efisien (Zahara, 2018; Masdul, 2018),
serta memerlukan keterbukaan dan empati dalam
interaksi interpersonal (Astuti & Pratama, 2020).
Pengembangan keterampilan komunikasi siswa dapat
difasilitasi melalui penggunaan modul ajar, yaitu
perangkat pembelajaran yang disusun sistematis
berdasarkan kurikulum untuk membantu guru
melaksanakan pembelajaran sekaligus mendorong
kemandirian belajar siswa (Agustin, 2019; Izzah et al.,
2023). Modul ajar juga mampu mengaitkan materi
dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa (Pratama et al.,
2016) dan membantu pembelajaran berjalan terstruktur
(Akbar et al, 2023). Selain itu, modul ajar
berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman,
keaktifan, dan efektivitas pembelajaran (Yolanda,
2021; Ariawan et al., 2022; Haryadi, 2021), sehingga
menjadi  sarana  strategis dalam  mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi siswa secara

bermakna.
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3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) jenis dengan tujuan
mengembangkan dan menghasilkan produk berupa
modul ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL).
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, kuesioner, dan studi dokumen. Wawancara
dilakukan dengan guru kelas dan peserta didik untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta kondisi
keterampilan komunikasi siswa. Observasi digunakan
untuk mengamati proses pembelajaran dan keterlibatan
siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Kuesioner
diberikan kepada siswa dan validator untuk
memperoleh data terkait pengalaman belajar siswa
serta kualitas modul ajar yang dikembangkan. Studi
dokumen dilakukan dengan menganalisis perangkat
pembelajaran yang digunakan di sekolah, termasuk
modul ajar dan dokumen pendukung lainnya.

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV
SD Kanisius Kadirojo yang berjumlah 20 orang.
IV didasarkan pada
pertimbangan bahwa siswa berada pada tahap
operasional  konkret, di  mana  merekmulai
mengembangkan  kemampuan  berpikir
pengalaman langsung, sehingga pembelajaran berbasis

Pemilihan siswa kelas

melalui
masalah dinilai efektif untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi (Nur & Kurnianti, 2019).

Teknik pengumpulan data meliputi observasi
pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa,
penyebaran kuesioner, serta studi dokumen terhadap
modul ajar yang digunakan. Validasi produk dilakukan
oleh lima validator yang terdiri atas tiga dosen ahli
pendidikan dan dua guru kelas IV SD. Instrumen
validasi menggunakan skala Likert dengan indikator
keterbacaan modul, kelayakan struktur modul,
integrasi model PBL, dan integrasi keterampilan
komunikasi. Data dianalisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

se€cara

4. Hasil

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul
ajar penerapan sila-sila Pancasila berbasis Problem-
Based Learning (PBL) yang dirancang berdasarkan
langkah ADDIE vyakni analyze, design, develop,
implement, untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa kelas IV SD. Modul

evaluate,

ajar dikembangkan berdasarkan struktur modul
pembelajaran yang sistematis dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Struktur modul terdiri atas informasi umum,
komponen inti, dan lampiran. Komponen inti disusun
berdasarkan sintaks Problem-Based Learning, meliputi
orientasi masalah, pengorganisasian kegiatan belajar,
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penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi. Setiap
tahapan pembelajaran dirancang untuk melibatkan
secara aktif melalui kegiatan diskusi,
penyampaian pendapat, diskusi kelompok dan
presentasi hasil, sehingga modul secara eksplisit
memfasilitasi pengembangan keterampilan
komunikasi siswa. Secara layout, modul ajar disusun
dengan tampilan yang sederhana, menarik, dan ramah
anak, menggunakan ukuran huruf yang mudah dibaca,

siswa

pemilihan warna yang proporsional, serta ilustrasi
kontekstual yang mendukung pemahaman materi.
Setiap bagian modul diawali dengan tujuan
pembelajaran, dilanjutkan dengan masalah kontekstual
berbasis nilai-nilai  Pancasila, aktivitas diskusi
kelompok, lembar kerja peserta didik (LKPD), serta
refleksi dan evaluasi. Penyusunan layout tersebut
bertujuan untuk membantu siswa mengikuti alur
pembelajaran secara mandiri dan terarah.

Z @

MODUL AJAR BERBASIS POL UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKAS]

PENERAPAN SILA-SILA PANCASILA

o
N
Vinsansia Kewa Lolong

Gambar 1. Cover Modul Ajar

Cover modul ajar ini merepresentasikan tujuan
pembelajaran  yang penguatan
keterampilan komunikasi siswa melalui Problem-
Based Learning (PBL) dengan landasan nilai-nilai

menekankan

Pancasila. Tampilan Garuda Pancasila.

Gambar 2. Komponen Inti

Bagian isi mencakup komponen inti yang memuat
CP, TP, Pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik

dan kegiatan pembelajaran yang mana akan
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diintegrasikan sintak model PBL serta refleksi guru dan
peserta didik, asesmen. Berikut adalah gambar modul
komponen inti.

Gambar 3. Halaman Lampiran

Bagian akhir mencakup lampiran yang mencakup
bahan bacaan guru dan peserta didik, LKPD,
Pengayaan serta remedial, lembar penilaian, serta
glosarium dan daftar pustaka

Bagian lampiran berfungsi sebagai pendukung
utama modul ajar yang menyediakan sumber belajar
tambahan bagi guru dan peserta didik. Pada bagian ini
dicantumkan referensi bahan bacaan resmi, seperti
buku PPKn versi guru dan siswa, lengkap dengan
tautan dan QR code agar mudah diakses secara digital.

5. Diskusi

Pengembangan modul ajar dalam penelitian ini
mengacu pada model ADDIE Branch, (2009). Pada
tahap (analyze),
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD

analisis ditemukan  bahwa
Kanisius Kalasan masih berpusat pada guru dan belum
sepenuhnya mengembangkan keterampilan
komunikasi siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Firmansyah & Jiwandono, (2022) yang
menyatakan bahwa praktik Teacher Centered Learning
masih banyak dijumpai di sekolah dasar dan kurang
mendukung pembelajaran aktif.

Pada tahap perencanaan (Design) fokus pada
merancang kerangka modul ajar. Dalam penelitian ini,
modul dirancang untuk memenuhi prinsip keterbacaan,
sistematis, dan kontekstual, serta mengintegrasikan
langkah-langkah PBL, seperti identifikasi masalah,
diskusi kelompok, dan presentasi hasil. Perencanaan
juga mencakup penyusunan tujuan pembelajaran,
indikator keterampilan komunikasi, serta strategi
penilaian yang jelas, sehingga modul dapat mendukung
siswa untuk aktif menyampaikan pendapat,
mendengarkan teman, dan merespons secara kritis.

Tahap pengembangan, modul dikembangakan
berdasarkan langkah-langkah ADDIE. Hal ini relevan
dengan penelitian Hidayat & Nizar, (2021) yang

mengungkapkan bahwa langkah-langkah ADDIE

dirancang untuk membangun efektivitas dalam
pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan
desain produk pembelajaran karena ADDIFE berfokus
pada pembelajaran individu, memiliki tahapan yang
sistematis dan terstruktur, serta dapat diterapkan dalam
jangka pendek maupun panjang. Tahap ini
menghasilkan modul ajar yang disusun secara
sistematis, kontekstual, dan terintegrasi dengan
langkah-langkah PBL. Validasi ahli menunjukkan
bahwa modul ajar sangat valid dari segi keterbacaan,
struktur, serta integrasi PBL dan keterampilan
komunikasi. Hasil ini memperkuat temuan Mubarak et
al., (2021) yang menyatakan bahwa modul ajar

berbasis PBL  efektif dalam  meningkatkan
keterampilan  komunikasi, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah siswa.
Pada tahap implementasi (implement) Tahap

implementasi dilakukan melalui uji coba modul di
kelas IV SD Kanisius Kalasan. Guru menggunakan
modul untuk membimbing siswa dalam menyelesaikan
masalah terkait sila-sila Pancasila melalui langkah-
langkah PBL. Selama  pembelajaran,
menunjukkan partisipasi aktif, berani mengemukakan
pendapat, berdiskusi, dan menyajikan hasil temuan.
Implementasi ini menegaskan bahwa modul dapat

siswa

memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif.

Pada tahap evaluasi (evaluate) dilakukan untuk
keefektifan modul. mencakup
observasi keterampilan komunikasi, dan penilaian hasil

menilai Evaluasi
kerja siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan kemampuan menyampaikan
pendapat, merespons teman, dan bekerja sama dalam
diskusi. Evaluasi ini membuktikan bahwa modul ajar
berbasis PBL mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa, dan
komunikasi  dalam

siswa, meningkatkan interaksi antar
memperkuat  keterampilan
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Dengan demikian, modul ajar berbasis PBL yang

dikembangkan mampu menjadi alternatif bahan ajar

yang mendorong  keterlibatan  aktif  siswa,
meningkatkan interaksi antar siswa, serta memperkuat
keterampilan  komunikasi dalam  pembelajaran

Pendidikan Pancasila.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul ajar berbasis Problem-
Based Learning melalui model ADDIE menghasilkan
modul ajar yang berkategori sangat valid dan layak
digunakan. Modul ajar ini dirancang secara sistematis
dan kontekstual untuk mendukung peningkatan
keterampilan komunikasi siswa kelas I'V sekolah dasar.
Modul ajar berbasis PBL dapat dijadikan sebagai
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alternatif bahan ajar dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila yang berorientasi pada pembelajaran aktif
dan penguatan keterampilan abad ke-21.

7. Persembahan

Penelitian ini didukung oleh doa, perhatian, dan
motivasi dari orang tua, para suster di komunitas, serta
sahabat-sahabat penulis. Penulis mengucapkan terima
kasih yang tulus kepada orang tua atas dukungan moral
dan doa yang tiada henti, kepada para suster atas
pendampingan dan suasana yang mendukung proses
penelitian, serta kepada para sahabat atas semangat dan
bantuan yang diberikan. Dukungan dan wawasan dari
mereka sangat membantu penyelesaian penelitian ini,
meskipun mereka mungkin tidak selalu sependapat
dengan seluruh interpretasi atau kesimpulan dalam
penelitian ini.
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